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RINGKASAN

STUDLI TENTANG STRUKTUR KEHIDUPAN KARANG PADA DAERAH
FERAIRAN PANTAI PULAU BARRANG LOMPO {Olen : Chair Rani,
Nomor Pokok 86 06 077 di bawah bimbingan Or.Ir.H.rF.Natsir
Nessa, M.S. selaku Pemoimoing utama serta Ir.Lodewyk 5.
Tandipayuk, M.S. dan Ir.Syamsu Alam Ali selaku Pembimbing
Anggota),

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan yaitu
dari awal bulan Septamber sampai akhir bulan Ckrober 1990
di perairan pantai Pulau Barrang Lompeo, yang bertujuan
untuk mengetahui struktur kehidupan karang yang meliputi
Komposisi jenis, kepadatan dan persentase penutupan setiap
profil karang, serta menilai kondisi atay kualitas kehidup-
an karang di perairen pantai sekitar Pulau Barrang Lompo.

Di sekeliling pantai Pulau Barrang Lompo ditetapkan
sebanyak lima stasion, Pengamatan sampel dilakukan dengan
dua sistim, yaitu sistim transak bujur sangkar ‘untuk meng-
hitung komposisi jenis, kepadatan dan persentase karang
dengan ukuran transek 4 x 4 m. Setisp jenis karang hidup
yang ditemukan dihitung Jumlah individunya. Sistim transek
garis untuk menghitung persentass penutupan setiap profil
karang dengan panjang transek 30 m, Tiap stasion dilakukan
3 kali transek bujur sangxar dan 5 kali transak garis dengan
jumlah transek kessluruhan selama penelitian masing-masing
sebanyak 15 kali dan 30 kali ulangan. Transek dilakukan
secara acak yang dimulai dari garis surut terendah dimana
koloni karang pertams dijumpai sempai keluar pada kedalaman
1,5 m saat surut.

Organisme karang yang ditemukan selama penelitian
sebanyak 34 spesis yang berasal dari 2 klas, 5 ordo dan
13 famili. pari semua spesis tersebut didapatkan 28 spesis
karang keras dan 6 spesis karang lunak. Jumlah spesis pada
setiap stasion relstif didominasi oleh famili Faviidaea,
Acrophoridae dan alcyoniidse. Jumlah indiviau relatif di-
dominasi oleh famili Acrophnoridae, Fungilidde, Faviidae dan
Pocillophoridas.

Kepadatan rata-rata individu karang hidup adalah
©.79 individu/m? dengan kisaran 3,29 - 10,08 individu/m2,
Famili yang mendominasi pada 8@tisp stasion relatif sama
Yaitu Acrophoridase, Fungiidse dan Faviidaae,

Persentase penutupan rata-rata karang hidup adalah
32,31 % dengan kisaran 14,35 - 46,28 4+ Famili yang men-
dominasi tingkat penutupan relatif sama pads satiap stasion



yaitu terdiri dari famili Acrophoridas, Stylophoridae dan
Faviidae.

Persantase penutupan rata-rats karang mati adalah
15,86 % dengan kisaran 3,76 = 25,93 3. Famili Yaflg man-—
dominasi tingkat penutupan relatif sama pada setiap
stasion yaitu terdiri gari famili Acrophoridae, Faviidae
dan Stylophoridas.

Fersentase penutupan rata-rata kKarang hancur adalah
14,09 dengan kisaran 1,11 - 26,41 we Famili yang men-
dominasi tingkat Fefutupan pada setiap stasion relatif sama
yaitu famili Acrophoridae dan Stylophoridae.

Rondisi atau kualitas kehidupan karang pads semua
Stasion penelitian tergolong sedang kecuali di Stasion
Sebelah Timur Laut pulsu yang tarmasuk jelek.

Menurunnya kualitas kehidupan karang di perairan
pantai Pulau Barrang Lompo pada kedalaman 0,2 = 1,5 m
diduga terutama disebabkan aoleh sktivitas penduduk dalam
penangkapan ikan karang dangan menggunakan bahan peledak,
penambangan batu kzrang dan pengumpulan kerang-kerangan yang
Nidup pada daarah karang. Salain itu diduga jugs oleh pen-
cemaran limbah rumah tangga dan pengambilan sampel biota
Pantali oleh mahasiswa dari berbagai jurusan dan Ferguruan
tinggi di Ujung Pandang dalam rangka Praktek Lapang.
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KATA PENGANTAR
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an studi Strata 1 pada Jurusan Perikanan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.
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batasan kemampuan penulis dan keterbatasan literatur pe=-
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1tu saran dan kritik yang bersitat korektif dan konstruktif
sangat penulis harapkan untuk pangembangan dan penyempurna-
an penulisan selanjutnya.
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Akhir kata, tulisan ini penulis persambahkan kepada

agama, bangsa dan almamater tercinta. Semoga dapat memberi
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L. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang |

Terumbu-terumbu karang terssbar luas g1 perairan-
perairan dangkal bersuhu panas. Terumby Karang adalah
komunitas berproduktivitas hayati tinggi, memiliki
divarsifikesi taksonomik tinggli dan dari sudut estetika
indah sekali (Johanes, 1970 dalsm Koesoebiong, 1979} .

D1 samping itu ekosistem karang memiliki ciri khas tear=-
sandiri dan sangat peka terhadap pengaruh aktivitas darat
maupun lautan (Nybakken, 1588),

Indonesia yang memiliki garis pantal terpanjang di
dunia, yaitu + 81.000 km (Nontji, 1987) tentunya memiliki
potensi daerah karang yang sangat luas. Salah satu kawas-
an terumbu karang yang potensial dan Canyak menarik minat
peneliti adalah Kepulauan Sangkarang. ,
| Pulau Barrang Lompo adalah salah satu pulau di Ke=-
pulauen sangkarang yang memiliki penduduk Yang cukup padat,
01 pulau ini juga terdapat Marine Station Universitas
Hasanuddin sebagai pusat pendidikan dan penelitian ilmu
dan teknologi kelautan, Sebagai tempat dimana akan banyak
digunakan pesisir pantainya dalam kegiatan pendidikan, pe-
nalitian dan percobaan=-parcobaan tentunya dibutuhkan
informasi dasar atau peta struktur karang sebagai pedoman
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tarsebut,

Aktivitas penduduknya yang cukup padat, akan mam-

beri dampak terhadap ekosistem pantai terutama ekosistem



karang. Beberapa kegiatan yang telah dirasakan dampaknya
sekarang adalah penampangan batu karang untuk bahan bangun-
an dan hiasan, searta hancurnya terumbu karang akibat pa=
nangkapan ikan karang dengan menggunakan bahan peledak.
Dari kegiatan-kegiatan tersebut diduga kualitas kehidupan
karang di sekitar pearairan pantal Pulau Barrang Lompo ber-
bedz antar satu tempat dengan tempat lainnya, salain ity
komunitas yang hidup di dalamnya Jjuga memiliki susunan
komunitas yang bervariasi antar karang hidup, mati maupun
karang hancur. Dengan adanya peta kanidupan karang ini
tentunya akan memudahkan galam pengelolaan dan pengawasan
ekosistem karang dalam penggunaannya sebagal obyek pen-

didikan, penelitian maupun ssbagai tempat penangkapan.

2. Tujuan dan Kegunaan

Fenelitian ini bertujuan untuk mengatahui struktur
kehidupan karang, yang meliputi komposisi jenis, kepadatan
dan persentase penutupan setiap profil karang, serta me-
nilai kondisi atau kualitas kehidupan karang di perairan
pantal sekitar pPulau Barrang Lompo

Hasil penelitian ini diharapkan men jadi bahan
informasi dasar atau peta dasar mengenal kehidupan karang
dalam pengembangan kegiatan yang dilaksanskan di Marine
Stasion Pulau Barrang Lompo. Penelitian ini juga diharap-
kan menjadi salah satu bahan informasi bagi pemerintah

dalam pengelolaan sumberdaya hayati perairan,



II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Taksonomi dan Klassifikasi

Karang adalah anggota dari phylum Coelentrata atau
Cnidaria yang memiliki bentuk barmacam-macam, saperti
ubur-ubur dan hydroid, hydra air tawar dan snemon laut
(Nybakken, 1988) yang menghasilkan sksoskeletan keras atau
endoskeleton (Fell, 1975), Karang terdiri dari 2 klas,
yaitu (1) Hidrozoa dengan genera Millapora dan Stylaster
yang hidupnya berkoloni. Skeleston calcarsousnys terletak
di antara dan di atas caenosarc, anggota dari kelompok ini
termasuk dalam Hydrocorals. (2) Anthozoa dimana 2 sub
klasnya menghasilkan bentuk skelston karas, yaitu sub klas
Alcyonaria atau Octocorals dimana zooidaenya memiliki
delapan tentakel dan skeletonnya merupskan campuran antara
keratin dan spikula calcarsous. Anggotanya yang paling
pepuler adalah Tubipora yang berbentuk separti pipa dan
hidup di Lautan Pasifik dan Hindia, Seafan (Gorgonia) serta
seawhip (ordo Gorgonacea). Sub klas Zoantharis yang tar-
dirilatas anemon laut dan Hexacorals yang memiliki bentuk
tubuh simetris-enam bagian., Anemon laut hidup soliter dan
tidak menghasilkan skeleton, sedangkan Hexacorals (ordo
Sceleractinia) menghasilkan calcareocus yang berupa ekso-
skelton keras dan merupakan penyumbany terbesar pada
terumbu karang. Black corals atau Seatrees tidak membentuk
terumbu juga termasuk dalam sub klas Inan;hariﬂ (Storer

dan Usinger, 1957; Fell, 1975 dan Radiopoetro, 1983).
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2. Distribusi dan Habitat

Nybakken (1988) mengatakan bahwa terumbu karang
meliputi wilayah yang luas (jutaan mil persegi) di dsarah
tropis, perairan pantai yang dangkal.diduminasi olaeh pem-

bentukan terumbu karang. Salanjutnya dikatakan meskipun

karang ditemukan di seluruh dunia, tetapi hanya di daerah

tropis terumbu dapat barkembang. Hal ini disebabkan oleh
adanya dua kelompok karang yang berbeda, yaitu karang
hermapitik dan ahermapitik, dimana karang yang menghasil-
kan terumbu disebut karang hermapitik yang ditandai dengan
adanya sel-sel tumbuhan yang barsimbicsa dalam Jaringan
tubuh karang.

Karang membutuhkan suhu air tidak kurang dari 169
untuk pembentukan terumbu (Fell, 1975), sedangkan Nybakken

(1988) mengatakan bahwa h&mﬁir semua terumou hanya ditemu-

kan pada perairan yang dibatasil oleh permukaan yang isoterm \

20%, sehingga Fell (1975) menyimpulkan pahwa terumbu
karang hanya terbatas pada laut tropis dan sup tropis
yaitu antara lintang + 30 utara dan Selastan, penysbarannya
mencakup seperdua dari permukaan bumi yang membentuk satu
perairan yang berbiogsografis terbaik.

Ferkembangan terumbu yang optimal terjadi pada pear-
airan yang rata-rata suhu tahunannya 23 - 259, Terumbu
karang dapat mentelorir suhu sampal kira-kira 36 - «40°C
(Nybakken, 19s58). Menurut wells (1967 ) dan Eldredge (1976)
suhu ekatrim akan mempengaruhi binatang karang dalam hal

reproduksi, metabolisme dan kalsifikasi. Karang batu
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pembentuk terumbu karang memerlukan suhu yang agak tinggi
yaitu di atas EGDE. dangan puncak pertumbuhan antara 25 -
30%c.

Terumbu karang dapat tumouh Sampal pada kadalaman
S0 meter di bawah kedalaman ini terumbu Karang aéngat
sulit hidup karena lapisan air sangat dingin dan lemahnya
intensitas cahaya (Fell, 1975 namun kebanyakan tumbuh
pada kedalaman 25 mster atau kurang. Menurut Nybakken
(1988) tanpa cahaya yang cukup, laju fotosintesa akan ber-
Kurang bersamaan dengan itu kemampuan karang untuk meng=-
hasilkan kalsium karbonat pembentuk terumbu akan berkurang
pula. Titik kompensasi untuk karang nampaknya merupakan
kedalaman dimana intensitas cahaya barkurang sampai 15 -
20 % dari intensitas permukaan. Selanjutnya Yonge (1940)
dalam Sukarno dkk. (1983) menambahkan bahwa kedalaman laut
maksimal untuk karang batu pesmbentuk terumbu karang adalah
45 meter.

Faktor lain yang membatasi perkembangan terumbu
menurut Nybakken (1988) adalah salinitas. Karang haraa-
pitik adalah organisme laut sejati dan tidak dapat bertahan
pada salinitas yang jelas menyimpang dari salinitas air
laut yang normal (32 - 35 o/00). Khusus untuk karang batu
manurut Smith (1948) dalam Sukarno dkk. (1983) dapat nidup
dalam kisaran salinitas 25 - 40 0/00.

Kebanyakan karang hermapitik tidak dapat bertahan
dengan adanya endapan yang berat yang menutupinya dan

menyumbat struktur pemberian makannys (Nybakken, 1988).
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Selanjutnya ditambahkan oleh Sukarng dkk. (1983) bahwa
endapan dalam air juga dapat menghalangi masuknya cahaya
matahari yang diperlukan untuk fotosintesa zooxanthalla.
Hal ini pula yang menyebabkan kematian karang batu yang
pada umumnya tidak mampu membersihkan dirinya dari andapan
kecuali aari suku Faviidas dan Fungiidae yang dapat mem-
bersihkan dirinye dalam beberapa jam (Yonge, 1540 dan
Kuenen, 1950 dalam Sukarno, dkk., 1983).

Karang jugs memerlukan pergerakan air yang dapat
memberi oksigen yang cukup, oleh sebab itu partumbuhan
karang lebih baik pada daerzh yang mengalami gelombang
besar daripada perairan yang tenang dan terlindung (Sukarno
dkk., 1983 dan Nybakken, 1988), Selanjutnya dikatakan
bahwa dalam pembentukan koloni baru diperlukan substrat
yang cukup kuat dan bersih dari lumpur yang memungkinkan
larva dapat melekatkan girinya serta perkembangannya ke
arah vertikal dibatasi oleh udara, sehingga pertumbuhannya
hanys sampsi tingkat pasang surut terendah.

Jualah spesis dari gensra karang yang terbssar bapr-
ada di daerah Indopasirik, termasuk di dalamnya Kepulauan
Filippina, lndonesia, Huégini dan bagisn Utara Australia.
Dimana Crassland (1952) dan wells (1954) dalsw Nybakken
(1988) mencatat S0 genera dan beberapa ratus spesis. 01
seluruh wilayah Indopasifik wells (1957 ) dalam Nybakken
(1988) mecatat 50 genera dan 700 spesis. Menjauni daerah
ini jumlah genera dan spesis berkurang baik ke utara,

selatan maupun ke timur dan barat, tapi di Indopasifik
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tengah banyak ditemukan terumbuy dengan 20 sampai 40 genera
kKarang.

Kekayaan fauna karang batu di Indonasig mula-mula
dilaporkan oleh Umbgrove (1928) dalam Sukarne dkk. (1983)
Yang mendapatkan 63 jenis dari Teluk Jakarta dan 58 jenis
dari Ambon. Menurut Whittan dkk. (1987), sejumlah 252
Jenis hewan karang keras (Scelersctinia) yang targolong
dalam 78 margs dan anak marga telah diidentifikasi di Ke-
pulauan Sangkarang dgan labih banyask dari yang telah dikenal
dari tempat lain yang Manapun dl gaerah Indopasifik.
Jumlah J&ﬁis 88rupa Jjugas gitemukan pada pinggir terumbu
karang, dataran terumbu, dan lereng terumbu, tetapi pada
ketiga situasi ini hanya ditemukan 110 Jenis. Sekitar 24
Jenls yang terikat pada dataran terumbu dan 17 Jenis yang

terikat baik pada pinggar maupun lereng terumbu (Moll, 13983

daslam whitten, dkk., 1987).

4. Struktur Komunitas dan Tipe Terumbuy

Menurut wWhitten dkk. {1987} susunan terumbu karang
mencakup endapan rangka urgaﬁisma yany menetap menjadi
padat dan berlekartan, Yang semula hidup pada karang, tetapi
xemudian terbunuh olah organlisme lain. Lapisan paling luar
berupa jaringan hidup terutama terdiri atas karang keras
(Sceleractinia) dan ganggang dengan yang diresapi batu
kapur. Selanjutnya Nontji (1987) mengatakan bahwa karang
batu umumnya merupakan koloni ¥ang terdiri atas banyak

individu berupa polip yang bentuk dasarnys seperti mangkok
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dengan tentakel yang terumbai, tiap pelip tumbuh dan meng=
eandapkan kapur yang membentuk kerangka. Selain Karangnya
sendiri phylum lain yang anggotanya banyak ditemukan di
terumbu karang adalah alga merah atau Rhodophyceae, Molusca
dan Echinodhermata. Oimana penyebarannya menarik dalam
lingkungan terumbu dan mereka tergantung pada terumbu.
Ketergantungan tersebut disebabkan karena orgenisme itu
membutuhkan substrat yang keras, assosiasi hewan ini men-
dukung keberadaan epiflora dan epifauna (Fell, 1975).
ODengan demikian terumbu karang merupakan habitat berbagai
organisme mulai yang bersifat mikroskopis sampai makro-
skopis, banyak diantaranya memiliki nilai niaga yang penting
separti rumput laut, krustaces dan moluska, teripang serta
ikan hias (Anonim, 1983),.

Dalam ekspedisi Rumphius III berhasil dikolaksi 94
Jenis karang batu dari 16 suku, 158 jenis ikan dari 65 suku,
94 jenia Echinodhermata dari 28 suku, 62 jeris Folichaeta,
tidak kurang 200 jenis Molusca, 90 jenis Algae dan beberapa
jenis anemon (Scemodihardjo et al., 1980 dalam Sukarno,
dkk., 1983). Sementara itu Gassing (1990) dalam peneliti-
annya tentang makrobenthos di daerah karang Pulau Sanrobengi
Kebupaten Takalar mendapatkan 71 jenis organisme yang ter-
airi dari 45 jenis Molusca, 9 jenis Echingdhermata, 8 janis
Arthrophoda, 7 jenis Algae, dan 2 jenis Annelida.

Hewan-hewsn yang hidup dari karang sangat banyak dan
dapat diklassifikasikan sebagai predator. Dua taksa

precator yang mempu merusak koloni karang dan memodifikasi
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struktur terumbu karang adalah bintang laut Acanthaster

planci dan berbagai jenis ikan dari suku Tetracdeonticae,
Monacanthidae, Balistidae, dan Chaedoonthidae (Nybakkan,
1988),

Berdasarkan bentuk perkembangannya, bentuk umum dari
terumbu karang, ada tiga yaitu (1) terumbu pinggiran atau
tringing reets, (2) terumbu penghalang atau barier reets
dan (3) terumbu karang cincin atau atoll (Darwin, 1842
dalam Storer dan Usinger, 1957), Selanjutnya dijelaskan
oleh whitten dkk. | 1987) bahwa terumbu pinggliran terbentuk
dekat pesisir pantai dan barkembang sepanjang pantail serta
pertumbuhannya ke arah laut, terumbu penghalang biasanya
terbentuk karena adanya penurunan pantai dan dipisahkan
oleh suatu laguna yang dalam. Sedangkan atol terbentuk
dengan cara serupa tatapi mengakibatkan hilangnya pulau
gunung api.

Sebaran karang dikelompokkan dalam empat macam, ber-
dasarkan tipe perkembangan pertumbuhannya (Molesngraaf, 1929)
yaitu (1) terumbu pantai, yang hampir diteaukan di seluruh
phntai Indonesia, tetapi dibatasi oleh pembatas ekologi
seperti suhu, sinar, salinitas, daerah pelabuhan, daerah
gunung api yang aktif, muara sungai yang besar dan lain-
lain. (2) terumbu karang yang perkembangannya disempurnakan
oleh adamya goyangan (oscillations) permukaan laut selama
dan sesudah zaman es. (3) terumbu karang yang parkembang=-
annya dipengaruhi eleh hampasan yang kuat (crust movement)

sejalan dengan adanya goyangan perkembangan laut.
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(4). terumbu karang yang paruﬂmbanganﬁya diatur olah

diastropisme.

4. Sifat-sifat Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan suatu skosistem yang unik
dan membentuk tatanan tersendiri yang hanya terdapat di
pérairan tropis, memiliki susunan tata warna yang indah,
merupakan tamsn laut dan umumnya ditandai dengan kekayaan
Jenis biota di dalamnya (Anonim, 1983 dan Sukarne, dkk .,
1983 ).

Menurut Whitten dkk. (1987) terumou karang mempunyai
arti yeng cukup besar, karena nilai dan peranannya sebagai
pelindung hewan-newan yang lebih besar yang terassosiasikan
dengan terumbu. Adapun fungsi alami dari terumbu karang
menurut Sukarno dkk. (1983) adalah (1) sebagai lingkungan
hioup, (2) sebagai peiindung fisik bagi sistem pulaunya,
(3) sebagai sumberdaya hayati, dan (4} sebagai sumber ke-
indahan. Sabagai lingkungan hidup, ekosistem terumbuy
karang sekaligus barfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal
dan berlindung, tempat mencari makan serta berkembang biak
bagi biota yang hidup di karang dan dari parairan sekitar-
nya. Sebagai pelindung fisik, maska formasi karang batu
bersifat pemecah ombak dan penahan arus. Tarumbu Earang
dilihat dari segi kepentingan manusia mampunyal fungsi;
a8) sebagai sumber perikanan, D) sebagal daeran rekreasi,

dan ¢) sebagal sumber tambang kapur EEEDE'
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Sebagai sumberdaya hayati, terumbu karang dapat
menghasilkan berbagai produk yang memiliki nilai skonomis
penting seperti berbagai jenis ikan karang, udang barong,
alga, teripang, kerang mutiara dan lain s@bagainya

(Nybakken, 1388),

S. Aspek Ekologi dan Biologi Terumbu Karang

Menurut Whitten dkk. (1987) hewan karang memulai
hidupnya sebagai larva planktonik yang kemudian manempel
pada suatu dasar yang cocok dan membentuk pelip baru yang
identik dengan inauknya setslah mengalami proses metamorfosa
dalam tubuh palip kKarang terdapat fitoplankton dari golong-

an Dinotlagellats yaitu Symbiodinium microsdriaticum yang

biasa disebut zooxanthella, hewan ini bersimbiosa dengan
karané mareka hidup dalam karang, menyesrap hasil buangan
yang dihasilkan oleh polip inang, mengubah phospat dan
nitrat menjadi protein dan dengan energl matahari mengubah
karbondioksida menjadi karbonat. Selanjutnya dijelaskan
oleh Qdum (1971) dalam Sukarno dkk. (1983) dan Hutabarat
dan Evans (1985) bahwa dalam fotosintesanya zooxanthells
membantu mensuplai makanan bagi polip karang melalui pe-
leapasan bahan-bpahan organik termasuk glukosa, gliserol

dan amine acid. Selain alga tersebut, alga planktonik dan
alga pventhik yang hidup di daerah tarumbu karang merupakan
produser primer.

| Odum dan Odum (1955) dan Kohn dan Helfrich (1957)

dalam Nybakken (1988 ) dalam penelitiannya mendapatkan
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produktivitas primer terumbu karang berkisar 1.500 - 3.500
gr Q{mzftahun. nal ini1 sangat berlawanzn dengan produktiv-
itas di lautan terbuka di daerahn tropis yang berkisar

18 = 50 gr Efm;ftahun. sementara itu Levington ([1982)
mengukur produktivitas primer suatu terumbu karang dengan
kisaran 3.000 - 7.000 gr C/m2/tahun.

Hawan karang menjadi dewasa satelsh 3 = 8 tahun dan
canderung mengsdakan perkembangbiakan sscara serantak.,
Kebanyakan karang Sceleractinia barsifar vivipar dengan
mengerami telurnya secara internal yang dibuahi dalam tubuh
polip, dan seringkali mengeluarkan larva sepanjang tahun,
Bliarpun demikian pengamatan di Australia Timur Laut, di=-
dapatkan bahwa kebanyakan hewan Karang secara serentak
mengeluarkan gametnya pada malam hari setelah bulan purnama
(Horrison, et al., 1984).

Hasil penelitian Verway (1229) dalam Sukarno dkk.

(1983) di Teluk Jakarta mendapatkan bahwa Acrophora hebes

membutuhkan tidak kurang dari 20 cc O./kg berat/jam uncuk
pernafasannya. Di samping irtu ia jugya mengukur kebutuhan
oksigen untuk suatu terumbu karang dengan panjang 100 m
dengan lebar 10 m pada kedalaman 2 m dalam waktu semalam
atau 12 Jam memerlukan oksigen sebanyak 4.000 liter.
Sluiter (1890) mengukur kecepatan tumbuh terumbu
karang dekat anak Krakatau, yang mempunyai kecepatan tumbuh
4 cm/tahun. Penelitian lain manaksir antara 0,1 - 5
cm/tahun, sedangkan rata-rata kaseluruhannya yang dikemuka-

kan Kusnen (1950) adalah 1 ca/tanun (Sukarno, dkk., 1983),
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Laju pertumbubhan pada koloni-koloni karang dapat berbeda
s8atu sama lainnya. Hal ini disebabkan olsh ddanya perbeda-
an spasis, umur koloni, dan daerah suatu terumbu, Koloni
yang muda dan kecil cenderung untuk tumbuh lebih cepat

dari kolonl yang lebih tua; koloni yang besar dan bercabang
atau karang yang seperti daun Cenderung untuk tumbuh lebih
capat daripads karang yang masif (Mybakken, 1988),

Menurut Storer dan Usinger (1957 ) reproduksi karang
berlangsung dengan dua cara, yaltu secara asaxual dengan
Jalan pertunasan ke samping pada suatu kolonl yang mana
akan menambah ukuran keloni, dan reproduksi secara sexual
yang menhasilkan larva yang bersilia yang disebut planuls.

Karang merupakan hewsan karnivora, merska mempunyai
tentakel=tentakel yang mengandung nema:uuyér untuk menyengat
dan menangkap plankton kecil. Selain tentakel dan nemato-
Cystnya, bagian epidermis yang bersilia dan manghasilkan
lendir yang berguna untuk membersihkan diri dari sedimentasi
dan pada beberapa spesis karang termodifikasi untuk diguna-
kan pada waktu makan. Spesis yang mempunyai mukus untuk
menangkap makanan cenderung memiliki tentakel yang lebih
pendek daripada yang secara langsung makan dan menjerat
dengan tentakelnya, organisme makanan ditemukan dengan meng-

gunakan sejenis kemoreseptor (Nybakken, i988).

|1- LTI
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III. BAHAN DAN. METODE

1. waktu dan Tempat Penelitian

Penalitian ini berlangsung selama dua bulan, yaitu
dari awal bulan September sampal akhir Oktober 1990 di par-
alran pantai Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Ujung Tanah,
Kotamadya Ujung Pandang. oOserah karang Pulau Barrang Lompo
sabagal obyek penelitisn terlatak di sekeliling pulau mulai
dari sebelah Timur Tenggara, Selatan, Barat Daya, Barat

Laut sampai Timur Laut. Pada Jarak 70 - 400 m dari garis
pantai dengan kedalaman berkisar 0,2 - 1,5 m saat surut

terendah, luas dasrah karang seluruhnya adalah kurang lebih
& Ha.

2. Alat dan Parlengkapan

{ Alat dan perlengkapan yang digunakan dalam penalitian

ini adalsh sebagai berikut ;

Fatok dan tali nylon

e

untuk membuat transek bujur

sangkar dan transek garis.

Metaran

”

untuk mengukur kedalaman dan

Jarak dari geris pantai

Ember dan Formalin 4

-

untuk penampungan dan peng-
awetan sampal.

Masker dan Snourkel i untuk menyelam.
Salinometer dan thermometer: untuk mengukur salinitas dan

suhu perairan
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Seiche dish

untuk mengukur keceranan
perairan,
Stop watch dan bola plastik : untuk mengukur kecepatan arus.

Perahu : untuk alat transportasi,

3. Prosedur Penelitian

Kepadatan dan persentasa setiap Jjenis karang di
hitﬁng berdasarkan sistim transek bujur sangkar dengan
ukuran transek 4 x 4 m, dimana setliap jenis karang hidup
yang ditemukan dihitung jumlshnya. Sedangkan untuk meng-
hitung persentass penutupan setiap profil karang dilakukan
dengan sistim transek garis, dengan panjang transek 30 =,
Fanjang transek yang tepat memotong di atas karang diukur
panjangnya kemudian dibagi dengan panjang transek. Transak
dilaskukan secara acak pada satliap stasion yang dimulai dapi
garis surut teremdah gimana karang pertama ditemukan sampai
keluar pada kedalawan 1,5 meter.

Fengamatan sampel dilskukan pada lima stasion, tiap
stasion terdiri dari transek bujur sangkar sebanyak 3 kali
ulangan dan transek garis sebanyak & ksli ulangan. Jumlah
transek keseluruhan masing-masing 15 kali dan 30 kali
ulangan selama panelitian.

Stesion A terletak di sebelah Timur Tenggara dari
pulau, dimana karang pertams kali dijumpai pada jarak 80 m
dan keluar sejauh 350 m. Stasion B terletak di sebslah
Selatan Pulau, aimana karang pertama kali dijumpai paada

Jarak 250 m dan keluar sejauh 400 m. Stasion C terletak
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di sebelah Barat Daya pulsu, dimana karang pertama kali di-
Jumpai psda jarsk 250 m dan keluar sejauh 280 m. Stasion D
terletak di sebelah Barat Laut pulau,’ dimazna karang pertama
kali dijumpai pada jarak 150 am dan keluar sejauh 300 m.
Terakhir Stasion E terletak ai sebelah Timur Laut pulau,
dimana karang pertama kal: dijumpai pada jarak 70 m dan ka-
iluar sejaun 200 m. ODaersh karang dan letak stasion pa-
nelitian di perairan pantai Pulau Sarrang Lompo, dapat di-
lihat pada Lampiran 1.

Pada waktu pengamatan sampel, sebagai penunjang juga
dilakukan pengukursn kondisi nidrografis perairan yaitu

suhu, salinitas, kecsrahan, kecepatan arus dan juga dilaku-

kan pengsmatan terhadap tekstur tanah dasar pantai.

Fenentuan tekstur tanah dasar pantal berdasarkan
skala Wentworth (Hutabarat dan Evans, 1985). Sampel tanah
diayak dengan menggunakan Sieve-net. Untuk pengelompokan
tekstur yang telah diketahui persentase masing-masing
fraksi tanah, digunakan Segl tiga tekstur seperti yang di-
sarankan oleh USDA (Tulius, dkk., 1985) dimana segi tigas
ini mengelompokkan tekstur berdasarkan Persentase liat,
debu dan pasir.

Identifikasi dan Klassifikasi karang dilakukan di
leboratorium Marine Station dan Biologi Perikanan, menurut
petunjuk Storer dan Usinger {195?}; Barnes (1974); Fall
(1975); utinomi (1982); Radiopoetro (1983); whitten dkk .
(1987); dan Nybakken (1988,

|.|.\. sy ——
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Profil karang ditentukan melalui peEngamatan segara
visual, kriteria yang digunakan untuk membedakan antar
profil karang hidup, mati dan hancur adalah sebagai berikut:
karang hidup memiliki ciri-ciri seperti yang dikemukakan
oleh Johanes (1967) dalam Koesoebiono (1979) bahwa karang
hidup menghasilkan banyak lendir untuk melindungi dirinya
dan untuk menangkap makanan, dan Juga ditandai dengan warna-
nya yang kehijau-hijauan yang disebsbkan oleh adanya alga
tipe filamen yang terjalin dalam kerangkan karang (Odum,
1371). Dikategorikan karang mati jika tidak berlendir dan
menurut Whitten dkk. (1987) karang mati umumnya barwarna
putih. Sedangkan pecahan karang mati dan karang mati yang

sebagian besar sudah russk atau hilang dikategorikan karang

hancur.

4. Analisis Data

kKepadatan, persentase dan frakusnsi setiap jenis
karang dikelompokkan bardasarkan stasion kemudian dihitung

dengan menggunakan formulasi menurut petunjuk Snedecor dan

Cochran (1980) sebagai berikut

Kepadatan {01
K =
Ihl A
dimana; K = Kepadatan dari setiap spesis
(individu/m®)

{0i = Jumlah individu setisp spesis
[ni = Jumlah transek
A = Luas transek {mEJ

|a- —r— =



i8

. Persentasa
|

! F® —x 100 %

dimana; P = Parsentase dari setiap spesis (%)
{0i = Jumlah individu setiap spesis

10 = Jumiah inocividu selurun Spasis

Frekuensi M

F & s—— ¥ 1040 %
{o

N e B BT o

dimana; F = Frekuensi kemunculan setiap
spesis (%)

M = Jumiah kemunculan pada semua
staslon

{2 = Jumlah stasian

Fersentase penutupan setiap jenis karang dikelompok-
kan berdasarkan profil untuk setliap stasion kemugian die
|
| hitung dengan menggunasken formulasi sebagai berikut

PKTL
PP = I

- x 100 %
iﬁi x L

dimana; FF = Persentase penutupan setiap
| ; spasis (%)

| {PKTi = Jumlah panjang karang yang tertutup
! transek dari setiap spesis (cm)

[ . Ihi & Jumlah transek

L = Panjang transek (cm)

Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, sedang-

kan penilaisn kondisi atau kuaslitas kehidupan karang
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didasarkan atas empat kategori separti yang disarankan ocleh
University ot the Philippines Marine Science, UPMSC (1979}

dalam Brown (1986), seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian kondisi atauy kualitas kehidupan karang
berdasarkan nilai persentase penutupan karang
hidup (UPMSC, 1979 dalsm Brown, 1986 )

Mo . Kondisai atsu kualitas Persentase penutupan
karang karang hidup (%)

1 Bagus sekali 75 - 100

2., Bagus 50 = 74,89

3. Sedang 25 = 49,9

4-- JElEF{ ﬂ — 24;9
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Komposisi Jenis

Berdasarkan nasii penelitian pada daerah terumbu
karang di perairan pantai Pulau Sarrang Lompo, ditemukan
aorganisme karang sebanvak 34 Jenis, vang berasal dari 2
klas, 2 sub kias, 5 ordo, dan 13 famili {Lampiran 2).

Dari semua jenis karang tersabut, terdapat 28 jenis
karang keras, dimana 27 jenis dsril ordo Madreporaria.
{Sceleractinia = Karang batu) dan 1 jenis dari ordo

Zoanthidas (Tabel 2), gamoar dari Jenis karang keras dapat

dilihat pada Lampiran 3,

Tabel 2. Jenis-jenis karang keras yang ditemukan selams

penalitian
NO . Ordo Spesis
o Madreporarisa Hydnophors exesa, Favia speaciosa,

Flatygra lamellina, Leptaatrea
purpurea, Calaustrea tumida,
Ctenella chagius, Meandrina sSp,
ACropnora cConvex, A. Tormosa,

A. digityfera, Acrophora SP,
Jubastrea aurea, Goniastrea sp,
Siderastraa sp, Fungia fun i\,
Fungia =p, Lithnpﬁyquﬂ IuEata,
Goniophora planulata, Porites sp,
Galaxea sp, EuE Yilia sp, Pectinia

Iactuca. Foc opnora damicornis,

Focillophora sg, Stylophora
pistillata, Stylophora sp, dan
Fawvona

Bcustata,

£ e Zoanthidae Palythoa tubsrculosa.
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Karang lunak yang ditemukan zaas & Jenis, terdiri
dari 4 jenis ordo Alcyonacea agan masing-masing 1 janis dari
ordo Gorgonacea dan Hydraocorallina (Tebel 3). Gamoar dari

Jenis karang lunak dspat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 3. Jenis-jenis karang lunek yang ditemukan selama

penelitian
No . Ordo S pesis
1. Alcyonacaa sarcephyton glaucum, Cladiella
digitulaia, Sinularia polydactyla
gan Alcyonum gracillimum,
2. Gorgonscaa Euplaxaura asracts.
o Hydrocorallina Myllaphora platyphylila,

Komposisl spesis berdasarkan famili dapat dilihat
pada Gambar 1 dan Lampiran 5, yang mana menunjukkan bahwa
populasi karang didominasi oleh famili Faviidae 20,59 §

(7 spesis), Acrophoridae 11,78 A (4 spesis) dan
Alcyoniidae 11,76 % (4 spesis). Komposisi terkecil di-
tempati oleh famili Agariciidae, Epizeanthidae dan
Plexauridae yang masing-masing 2,94 g (1 spesis).

Berdasarkan ordo (Gambar 2 dan Lampiran 6) didominasai
oleh Madreporaria, yaitu 79,41 % (27 spesis), selanjutnya
Aleyonacea 11,76 % (4 spesis) dan komposisi terkecil di-
tempati oleh ordo zoanthidae, Hydrocorallina dan Gorgonacea
masing-masing sebesar 2,94 % (1 spesis).

- Komposisi indiviau berdasarkan famili dapat dilihac

pada Gambar 3 dan Lampirsn 7, Yang mana menunjukkan bahwa
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Gambar 1. Komposisi spesis karang berdasarkan famili

yang
ditemukan selama penelitian
Katerangan : A = Faviidas H = Pocillophoridas
8 = Acrophoridas 1 = Stylophoridae
C = Alcyoniidaa J = Agariciidae
D = Dendrophylliidas K = Epizoanthidae
E = Fungiidae L = Milleporidae
F = Poritidae M = Plexauridae :
G = Pectinidae

Gambar 2. Komposisi spesis karang berdasarkan orde yang ;
ditemukan selama penelitian

Keterangan : A = Madreporaria C = Zoanthidas

B = Alcyonacea D = Hydrocorallina
E = Gorgonacea
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populasi karang didominasi oleh familii Acrophoridas yaitu
26,52 % (432 indiviau), Fungiigse 22,22 & (362 inagividug,
Faviidse 16,42 % (274 indivadu) dan Pocillophoridas 11,36 %
{185 individu). Komposisi taerxecil ditempati olen tamili
Fectiniidese v,74 4§ (12 andividu), Plexauridas U, 49
{8 lnoividu) dan Epizoanchidas 0,43 & (7 indiwvidu).
Berdasarkan ordo (Gambar 4 dan Lampiran 8), di=-
dominasi oleh Madreporaria, yaitu 96,01 A& (1.384 individu),
selanjutnya Alcyonacea 1,84 & (30 individu) dan komposisi
tarkecil ditempati oleh ordo Gorgonacea 0,49 3 (8 individu)

dan Zoanthidae 0,43 % (7 individu).

304
26,53
|
g 22,22
g —— 16,87
= ] —— oy
: i :_\\
%’ — 1,08
g ] 7,85
y = I
=
N =N\ |lliiis
.nH [— |-H IIEI"‘ a
':II- |I ey | / }nln ”“ I r@, e QM a8 0,43
A B c o E P G A i J i L "

F A Mol

Gambar 3. Komposisi individu karang berdasarkan famili
yang ditemukan selama penelitian

Keterangan : A = Acrophoridae H = Agariciidae
B = Fungiidae I = Alcyoniidae
C = Faviidae J = Milleporidae
D = Pocillophoridae K = Pactinidas
E = Stylophoridae L = Plexauridae
F = Dendophylliidae M = Epizosnthidae
G = Poritidae

|
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Gambar 4. Komposisi individu karang berdasarkan ordo
yang ditemukan selama penslitian

C = Hydrocorallina
B = Alcyonacea O = Gorgonacea
E = Zoanthidae

Melimpahnya spesis dsri ordo Madreporaria yang di-

. temukan, sesuai dengan parnyataan Sukarno dkk. {1983 ) bahwa

e

=t

T T ST W T

T

—=s

orgenisme atau fauna yang mendominasi ekosistam terumbu
karang adalah Madreporaria. Keadaan ini didukung olen ke=-
kayaan jumlah spesis, menurut Storer dan Usinger (1957)
terdapat 5.000 spesis ysng telah menjadi fosil.

Khusus untuk karang lunak, didominasi oleh ordo

- Alcyoancea dari famili Alcyoniidae dengan komposisi indiwvidu

1,84 % (30 inoividu) dan komposisi terkecil olsh ordo
Borgonscea dari famili Plexauridae sebesar 0,49 %
(8 indiwvidu).

Komposisi spesis berdssarkan famili pada masing-
masing stasion dapst dilihat pada Gambar 5 dan Lampiran 9.

Dari gambar dan lampiran tersebut manunjukkan bahwa pada

|\-l.ﬂ
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Stasion A didominasi oleh famili Faviidas, Acrophoridas,

dan Alcyoniidae. Stasion B didominasi oleh famili Faviidae,
Acrophoridae, dan Fungiidase. Stasion C didominasi olah
famili Acrophoridae, Faviidae, dan Dendrophylliidae.

Stasion D didominasi oleh tamili Faviidaa, Acrophoridae, dan
Foritidae. Stasion E didominasi oleh ramili Faviidae,
Acrophoridae, Alcyoniidase, Poritidas dan Dendrophylliidae.
Sedangkan komposisi inagividu pada Stassion A dan O digominasi
oleh tamili Aerophoridas, Faviidae, dan Stylophoridae.
Stasion B8 dan C didominasi oleh famili Acrophoridas,
Fungiidae, dan Pocillophoridae. sStasion E didominasi olah
tamili Fawviidae, Acrophoridae, dan Fungiidaa {Gambar & dan
Lampiran 10).

Bervariasinya jumlah spesis dan individu, baik paaa
famili yang sama maupun di antars famili psda setiap stasion
diduga ksrena keragaman habitat, dalam hal ini kondisi Tope-
hidrografis yaitu kelandaian, kedalaman, substrat, pola
gerak arus, gelombang, tingkat kekeruhan, suhu dan salinitas
baik antar stasion penelitian maupun pada tempat yang ber-
beda dalam satu stasion. Menurut Nybakken (1988) besarnya
keragaman habitat terutama pada dasrah yang rglatif kecil
menyebabkan variasi dalam jumlah spesis dan individu sertg
kesuburan karang. Dengan demikian substrat dan kondisi
lingkungan sangat menentukan variasi Spesis, individu dan
pPertumbuhan karang.

Komposisi individu setiap famili di dserah terumbu

karang perairan Pulau Barrang Lompo, selain tergantung dari
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kekayaan sSpesis, diduga juga sangat ditentukan gleh kemampu-
an spesis tersebut untuk beradaptasi terhadap ksragaman
habitat dan laju pertumbuhan tiap spesis karang. mMenurut
Nybakken (1988 karang yang bercabang-cabang atau seperti
daun cenderung untux tumbuh lebih Cepat dari karang yang
masit. deperti terlihat pada Lampiran 5 dan 7, dimana me-
nunjukkan bahwa famili Acrophoridae memiliki jumlah indiviay
yang labih banyak dari Faviidae meskipun jumlah spesisnya
lebih sedikit, hal ini disebabkan karesna Acrophoridae yang
bercabang memiliki laju pertumbuhan yang relatif lebih capat
dari Faviidae yang bentuknya masif, sehingga kecepatan pen-
dewasaan dan pembentukan koloni diduga juga lebih cepart,
Yang mana akan menjamin proses reproguksi deri Acrophoridae
terutama keberhasilan tertilisasi, sepertil yang dijelaskan
olenh Horrison dkk. {1384 ) bahwa kebanyakan karang melepaskan
gemetnya aalam air pada malam hari. Jadi karang yang me-
miliki ukuran koloni yang lebih besar, kemungkinan pertemu-
Aya gamet juga akan lebih besar, yang secara tidak langsung
mempengaruhi kebearadaan individu baru. Kemungkinan faktor
yang memegang peranan besar terhadap keberadaan organisme
karang adalah tekanan dari darat akibat aktivitas manusia.
Persentase jumlah spesis saetiap stasion dari samua
Spesis yang ditemukan selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4 dan Gambar 7. Persentase spesis yang terbasar ter-
dapat pada Stasion A yaitu 85,29 3, selanjutnya Stasion D
70,59 %, Stasion B. 67,65 %s Stasion C 64,71 3 dan persen-

tasa terkecil pada Stasion E yaitu 61,78 %

|
o
i
= . =
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Tabel 4. Persentass jumlah spesis karang setiap stasion
dari semua spesis kKarang yang ditemukan selama
penalitian (34 Bpeais)

No. Stasion Jumlah spesis Fersentase (%)

i 98 A 29 85, 29

2. B 23 67,65

3. C 22 64,71

4. D 24 70,59

S. E 21 61,76

baley g%aq —
= T Koo
Follll
. JHE 4
= To f:iiﬁ{':ifzzf?' 54,71 H
s _Waﬁﬁﬁﬂ Fewaa 22 o
L 'I-I s : ! X o
Sl SRR (= {2
S B R :
O g!i,lq'igilﬁb 3
G HERIE =
o Eﬂﬂ!'. ‘. § 7 P 0
S fASION
Gambar 7., Persentase jumlah spesis karang setiap stasion

dari semus spesis karang yang ditemukan selama
penelitian (34 spesis)

(A = Stasion Sebelah Timur Tenggara pulau; B=
Stasion Sebelah selatan Pulau; C = Stasiaon
Sebelah Barat paya pulasu; O = Stasion Sebelah
Barat Laut pulau; dan E = Stasion Sabelah Timur
Laut pulau).

Dari tabel dan gambar tersebut menunjukkan bahwa

Stasion A memiliki persentase jumlah Spesis terbesar dari

keempat stasion lainnya, keaoaan ini merupakan indikasi

.
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bahwa Stasion A memiliki konaisi lingkungan yang relatif

lebih stabil dari stasion penelitian lainnya.

2. Kepadatan dan Fersentase Jenis

repadatan rata-rata individu karang hidup di per-
giran pantal Pulau Barrang Lompo adalah 6,79 1:1n:i.1.~.-'.1‘.l:h.:.,.a"m:“i
dengan kisaran 3,29 - 10,08 individu;mﬁ. Dibandingkan
antar stasion penelitian maka stasion yang memiliki kepadat-
an dan persentase tertinggi adalah Stasion C yaitu 10,08
1m:l:i.vidu_frn2 (29,71 %), selanjutnya Stasion B 9,10 1ndividujm2
(45,83 %), Stasion A 6,35 individujmz (18,75 %), Stasion D
2,10 individu;mE (15,04 J) dan terendah adalah Stasion E
dengan kepadatan 3,29 1n&1vidufm2 dan persentase 9,70 ¥
(Tabel 5 dan Gambar 8), Jumlah individu karang yang hidup
pada suatu deerah belum menjamin kondisi atau kualitas ke=
hidupan karang bagus atau jelek, kondisi ini masih ditentu=-

kan oleh ukuran individu atau koloni karang yang hidup.

Tabel 5. Kepadatan dan persentase individu karang yang
ditemukan pada setisp stasion selama penelitian

No. Stasion Jumlah indi- _EEpadatanE Parsgntasﬂ
vidu (individuy/m*=) (%)

% A 305 6,35 18,72

2. B 437 9,10 26,83

. 7 c 484 10,08 29,71

4. D 245 5,10 15,04

5. E 158 3,29 9, 70

Rata=rats 325,80 &,79 20, 00
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Gambar 8. Kepadatan dan persentass individy karang yang
ditemukan pada S@tiap stasion selama penelitian
(A = Stasion Sebelah Timur Tenggara pulau; B =
Stasion Sebelah Selatan pulau; C = Stasien
Sebalah Barat Daya pulau; D = Stasioen Sebelan

Barat Laut pulau; dan E = Stasion Sebelesh Timur
Laut pulau)
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Kepadatan dan persentase individu karang berdasarkan
tamili yang mendominasi Stasipn A adalah Acrophoridae yaitu
1,90 individu/m® (29,84 %), Faviidae 1,65 individu,/m2
(25,90 %), dan Stylopnoridae 0,96 individusm? (15,08 %)
Stasion B oleh Acrophoridae yaltu 2,98 :Lm:l:r.viclu,.-‘mE (32,72 %),
Fungiidae 2,35 indiv:l.du,.-’mE (25.86 %), dan Pocillophoridae
1,58 individu;mE (20,59 %). Stasion C oleh Fungiidae yaitu
. 4,21 indiuidufqg (42,77 %), Acrophoridae 2,23 :Lndiuidu,..fmE
: (£2.11. %) dan Pocillophoridae 1,23 1ndividu;m2 (12,19 %).
Stasion D ul&thaviidaE yaitu 1,85 1ndiu1dufm2 (36,33 %),

| Acrophoridae 1,17 ind.i.vidu,-"m2 \2<,Hb %), dan Stylophoridae

|-.- ——————
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0,98 individu;m2 (19,18 %). Stasion E oleh Faviidae 1,u2
individu/m® (31,01 %), Acrophoridas 0,73 individu/m=(22, 15%)
dan Fungiidae 0,39 lndividu,.rm2 (11,36 %). Dari kelima
Stasion tersebut secara umum didominasi oleh famili
Acrophoridae dengan rata-rarta kepadatan 1,80 indiuiﬂu;mz
dan tertinggi ditemukan pada Stasion B yeitu 2,98
lnﬂiV1au;m2} Fungiidase dengan rata-rata kegadatan 1,51
1nd1ui|:|u,..'mE dan tertinggi ditemukan pada Stasion C yaitu
4,21 1ndiviau;m2 dan Faviidae dengan rata-rata kepadatan
1,14 individu;mz dan tertinggi ditemukan pada stasion D
yaitu 1,85 indiviau/m® (Lampirsn 11).

Dominannya famili Acrophoridae, Fungiidae dan

Faviiodae, dgidugs karena kemzmpuannya beradaptasi terhadap

- Deberapa kondisi lingkungan, seperti sunu, dan salinitas

yang ekstrim di perairsn ocangkal serta proses segimentasi

| pada tempat-tampat yang terlindung. Menurut Yonge (1940)

-dan Kuenen (1950) dalam Sukarno dkk. (1983) kebanyakan

organisme ksrang mati karena ketidakmampuannya membersihkan

:dirinya dari endapan, hanya femili Faviidae dan Fungiidae

- yang mampu membersihkan dirinyas dalam beberapa jam. Selain

Iitu didukung pula oleh kekayaan spesis, dimana dalam pa-

- nelitian ini ditemukan 7 spesis dari famili Faviidae, 4

Spesis dari famili Acrophoriidae dan 3 spesis dari ramili

' Fungiidae. Menurut Nybakken (1988) genus pembentuk terumbu

'Yang dominan pads Laut Indopasifik adalah Acrophora dengan

?kurang labih 150 genera.

u
]
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Kepadatan dan persentase serta frekuensi kemunculan
setiap Jenis karang disajikan pada Lampiran 12. Oari
lampiran tersepur dapat oilihat bahwa SPesSis yang men-
dominasi kepadatan dan persentase untuk famili rFaviigaes

adalan Leptastrea purpurea, Caulastras fumida dan Favia

speciosa. Acrophoridae adalah scroohora digitvyfera dan

A. formosa. Fungiidae adalah Fungisa rungia.

Spesis yang frekuensi kewunculannya 100 % adalan

Leptastrea purpurea, Caulastrea tumida, Acrophora formosa,

A. digityftera, Acrophora sp, Pociliophora damicornis, ;

Galaxea sp dan Sinularig polydactylsa. Spesis yang frekuensi

kemunculannya 20 % adalah Fungia sp, Sarcophyton glsucum, |

Alcyonum gracillimum dan Euplexaura eracta.

Kepadatan dan persentase serta frakuensi kemunculan
setiap Jenis karang menunjukkan kemampusn spesis terseburt |
untuk beradaptast terhadap keragaman habitat di perairan
dangkal pads setiap stasion, terlepas gari pengaruh aktiv-
itas manusia seperti penambangan batu karang, bunga karang
dan benturan fisik dari aktivitas nelayan.

Karang di perairan pantai Fulau Barrang Lompo me-
nyecar terutame pada daerah yang selalu tergenang air
(sub litoral), hanya jenis karang batu saja (famili

Faviidae) terutama dari Jenis Leptastrea purpurea, bebarapa

spesis dari famili Acrophoridae dan Pavona docustata

(famili Agariciidse) yang banyek ditemukan pada dasrah
pasang surut (intertidal) dimana akan terkena sinar matahari

Secara langsung pada saat surut terendah. Sedangkan jenis



34

karang lunak yang sering ditemukan pada daerah ini adalah

Sinularis polydsctyla dari famili Alcyoniidae.

3. Persentase Penutupan setiap Profil Karang
3.1 Fersentase Fenutupan Karang Hidup

Fersentase penutupan rata-rata karang hidup di per-
 @iran pantai Pulsu Barrang Lompo adalah 32,31 % dengan
kisaran 14,35 - 46,23 ¢, Dibandingkan tingkat panutupan
karang hidup antar stasion penelitian, maka stasion wyang
- memiliki tingkat penutupan tartinggi adalah Stasion A yaitu
: 46,28 ¥, selanjutnya Stasion B 39,21 Jos Stasion C 31,67 %,
Stasion D 30,03 % dan tingkat penutupasn tarkecil péda

Stasion E yaitu 14,35 % (Tabel & dan Gambar 9).

Tabel &. Persentase penutupan dan persentase panjang
karang hidup pada setiap stasion yang ditemukan
selama penelitian

NO . Stasion X (cm) PP (%) P (%)
EF A B8.331 46,28 28,65
2. B 7.057 39,21 24,27
;3- C 5.700 31,67 19,60
4, D 5,406 30,03 18,59
5, E 2.583 14, 35 8,88
| Rata-rata 5.815 32,31 20, 00
Keterangan : X = Panjang karang hidup yang tertutup
| transek

: PP = Persentase bﬂnutupﬂn
| F = Fersentase psnjang karang hidup
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Fersentase penutupan yang tertinggi pada Stasion A
menunjukkan bahwa kualitas karang pads stasion ini relatif
lebih baik dari stasion lainnya meskipun Kepadatannya lebih
kecil dari Stasion B dan ¢ (Tabel 3 dan Gambar 8). Hal ini
berarti ukuran individu atau koloni karang pada Stasion A
lebih besar dari kesmpat stasion lainnya. Sedangkan kecil-

Mya persentase penutupan pads Stasion E terutama disebabkan

~oleh rendahnya kepadatan karang pada stasion tersebut.
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Gambar 9. FPersentase penutupan dan persentase panjang
karang hidup pada setiap stasion yang ditemukan
selama penelitian '

(A = Stasion Sebelah Timur Tenggara pulsu; A =
Stasion Sebelah Selatan pulau; ¢ = Stasion
Sebelah Barat Daya pulau; D = Stasion Sebelah
Barat Laut pulau; dan E = Stasion Sebelah
Timur Laut pulsu)

Perbedaan ukuran individu atau koloni karang didugs
selain disebabkan oleh besar kecilnya persaingan akan ruang

dan makanan juga disebabkan oleh perbedaan topografi setiap

I.—-n-.-.-._o——-—.- e ——
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staslion dimana pertumbuhan karang secars vertikal taerbatas
pada garis surut terendah,
Fersentase penutupan karang hidup berdasarkan famili
' yang ditemukan selama penelitian, didominasi oleh famili
Acrophoridae yaitu 8,17 %, stylophoridae 7,19 % dan
| Faviidae 6,57 %. Fersantase penutupan terkecil ditempati
oleh famili Epizoanthidas yaitu 0,04 % Plexauridae 0,07 Y4
dan Milleporidse 0,135 % (Gambar 10 dan Lampiran 13).
Besar kecilnya persentase ini tergantung dari kekayaan

spesis, kepadatan dan ukuran individu atau koloni karang.

Fersentase penutupsn setiap jenis karang hidup pads

setiap stasion yang ditemukan selams psnelitian disajikan
'pada Lampiran 16.

Famili karang yang mendominasi persentase penutupan
karang hidup pada Stasion A adalah Stylophoridae vaitu
19,74 %, Acrophoridae 10,63 4% dan Faviidae 7,19 S

' Stasion B oleh famili Acrophoridae yaitu 11,63 %, Faviiaae
7,72 % dan Dendrophylliidse 4,09 %o+ Stasion C oleh famili
Acrophoridae yaitu B, 26 #: Poritidae 5,26 % dan Agariciidae
4,54 ¥. Stasion D oleh tamili Stylophoridae 9,02 g,
:Acruphﬂridaa 8,68 % dan Fawviidae 7,74 4. Stasion E oleh
jfamili Faviidae yaitu 7,23 %, Pectinidae 2,62 % dan
Eﬁtrﬂphnriﬂﬂ& 1,64 %.

Spesis penyumbang terbesar pada persentase panutupan

untuk famili Acrophoridae adalah Acrophora tormosa dengan

irﬂfﬂ-rata parsentase panutupan 5,52 Y% dan persentase ter=

|
tinggi ditemukan pada Stasion D yaitu 5,77 ¥. Famili

e e S

e
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Gambar 10. Persentase penutupan dan persentase panjang

karang hidup berdasarkan famili yang ditemukan
selama penelitian '

Keterangan : A = Acrophoridas H = Agariciidae
B = Stylophoridae I = Fungiidae
C = Faviidae J = Pectinidae
D = Alcyoniidae K = Milleporidae
* E = Poritidae L = Flexauridae
F = Dendrophylliidae M = Eplzoanthidae
G = Pocillophoridae

Stylophoridae adaleh Stylophora sp dengan rata-rata per=

sentase penutupan 6,86 % (tidak didapatkan pada Stasion
C dan E) dan persentase tertinggl ditemukan pada Stasion A

Ivﬁitu 17,56 - %+ Famili Faviidae adalah Leptastrea purpurea

dengan rata-rates persentsss penutupan 5,27 % dan persentase

:tartinggi ditemukan pada Stasion B yaltu 7,36 %.
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3.2 Parsentase Penutupan Karang Mati

Farsentase penutupan rats-rata karang mati di CEr=
airan pantai Pulau Barrang Lompo adalah 15,86 g dengan
kisaran 3,76 = 25,93 4, Dibandingkan tingkat penutupan
antar stasion penelitian maka stasion yang memiliki tingkat
penutupan tertinggil adalah Stasion C yaitu 25,93 v,
selanjutnya Stasion B 19,37 m: Stasion O 16,73 %, Stasion A
13,49 3 dan tingkat penutupan terkecil pada Stasion E yaitu
=, /6 % (Tabel 7 dan Gaabar 11).

Tabel 7. Persentase penutupan dan persentase panjang

karang mati pada setiap stasion yang ditemukan
s@lama penelitian

No . Stasion X (cm) PP (%) P (%) .
1., A 2,428 13,49 17,01
| 2., B 3.487 19,37 24,44
3. Q 4,667 25,93 32,70
< 3N E 676 3,756 4,74
Rata-rata 2.854 15, 86 20,00 |
Keterangan : X = Panjang karang mati yang tertutup
transek

FFP = Fersentaas penutupan
F = Fersentase panjang karang mati

Fersentasse penutupan yang tinggi pada Stasion B, C
dan D menunjukkan bahwa kondisi lingkungan pada stasion
tersebut relatif kurang bagus dibandingkan Stasion A.dan E.
Keadaan ini disebabkan karena topoyrafinya yang lebih landai

| dimana kondisi lingkungan seringkali berubah dengan cepat,
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separtl suhu, salinitas dan kekeringan tarutama pada per=-
airan dangkal saat surut terenash. Besar kecilnya per-
sentase penutupan karang mati secara tidak langsung ter-
gantung dari kepadatan, diduga Juga sangat ditentukan olash
kondisi lingkungan dimana karang hidup serta Kemampuannya

beradaptasi.
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Gambar 11. Persentase penutupen dan persentase panjang
karang mati pada setiap stasion yang ditemukan
selama penelitian
(A = Stasion Sebslah Timur Tenggara pulau; B =
otasion Sebelah Seletan pulau; C = Stasion
Sebelah Barat Daya pulau; D = Stasion Sebalah
Barat Laut pulau; dan E = Stasion Sebelah Timur
Laut pulau)

Férsentase penutupan karang mati berdasarkan famili
yang ditemukan selama penelitian didominasi oleh famili
Acrophoridae yaitu 6,56 %, Faviidas 2,52 % dan Stylophoridae
2,17 %. Persentase penutupan terkecil ditempati olesh famili

Fectinidae yaitu 0,03 4, Alcyoniidae 0,02 % dan Milleporidaes
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0,01 %. Sedangkan famili Plexauridae tidak didapatkan

Spesisnya dalam xeadazn mati (Gambar 12 dan Lampiran 14},
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 Gambar 12. Ppersentase Penutupan dan persentase panjang
karang meti berdasarkan famili yang ditemukan
salama pesnelitian

Keterangan ;: A = Acrophoridae H = Pocillophoridae
B = Faviidae I = Epizoanthidas
C = Stylophoridae J = Fectinidae
D = Agariciidae K = Alcyoniidae
E = Poritidas L = Milleporidae
F = Fungiidae M = Plexauridae
G = Dendrophylliidze

FPersentase penutupan setiap jenis karang mati pads
satiap stasion yang ditemukan selama penslitian disajikan
pada Lampiran 17.

Famili karang yang mendominasi parseniase penutupan
karang mati pads Stasion A adalah Stylophoridas yaitu
3.87 %, Acrupnoridae 3,82 4 dan Faviidaa 2,54 hs« Stasion B
oleh tamili Acrophoridas yaitu B,96 %, Faviidae 2,56 % dan

Dendrophylliidae 1,81 %+ Stasion C oleh famili Acrophoridae
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yaltu 10,86 ¢, Faviidas 3,84 % dan Agariciidae 3,74 -

Stasion D oleh famili Acrophoridae yaitu 7,61 4,

~ Stylophoridae 3,36 % dan Faviidae 2,19 %+ s©tasion E oleh

famili Faviidae yaitu 1,46 %, Acrophoridae 1,04 % dan
Fungiidae 0,56 4,
Spesis penyumbang tarbesar pada persentase penutupan

untuk famili'ﬁcruphuridae adalah Acrophora digityfera

dengan rata-rata peérsentase penutupan 3,49 Y dan persentase

. tertinggi ditemukan psda Stasion D yaitu &, %4 e Famili

Faviidae adalah Leptastrea purpurea dengan rata-rata per-

Sentase penutupan 2,06 % dan persentase tertinggi ditemukan

- pada Stasion B yaitu 2,56 %. Famili Stylophoridas adalah

|

]
]
|
|
i

Stylophora pistillsta (tidak didapatkan pada Stasion B}

dengan rata-rata persentase penutupan 1,26 % dan parsentase
tertinggi ditemukan pada Stasion O yaltu 2,83 u.

Kematian karang di perairan pantal Pulau Barrang
Lompo diduga disebsbkan oleh beberapa faktor, antara lain;
(1} Beberapa jenis karang terutams dari famili Acrophoridae,

Faviidae (Leptastrea purpures) dan Pavens decustats dari

famili Agariciidae yang tereksposed (tersingkap = mengalami
kekaringan) dan berlangsung beberapa hari pada saat surut
terendan. Kejadian serupa pernah ditemukan di Teluk Agquaba
dimana kematian karang berkisar antara 80 - 30 % akibat
kekeringan yang berlangsung selams lima hari (Loya, 1976

dalam Nybakken, 1988). (2) Tingkat persaingan akan ruang,

makanan dan cahaya yang tinggi terutama di dataran

punggung terumbu yang kepadatannya tinggl dimana bisa
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manyebabkan kematian dari beberapa jenis karang yang bar-
2da pada bagian bawah, (3) Sedimentasi yang barat pada
daerah terlindung dan tidak mandapat aktivitas gelombang
Maupun arus saerta kondisi yang ekstrim terutama suhu dan
salinitas pada daerah pasang surut. Menurut Sukarno dkk.
(1983 ) perubshan suhu yang besar, adanya aliran air tawar
serta endapan lumpur dan pasir yang dapat menyebabkan

kematian sepagian besar karang batu.

3.3 Persentase Penutupan Karang Hancur

Fersantase penutupan rata--ata karang hancur
di perairan pantai Pulau Sarreng Lompo adalah 14,09 g
dengan kisaran 1,11 - 26,41 7%+« Dibandingkan tingkat pe-
Autupan antar stasion penelitian maka stasion yang memiliki
tingkat penutupan tertinggi adalah Stasion C yaitu 26,41 4,
Selanjutnys Stasion A 15,96 %, Stasion & 13,83 ‘e Stasion D
13,16 % dan tingkat penutupan terendah pada Sta%ian E
yaitu 1,11 % (Tabel 8 dan Gambar 13).

Fersentasse penutupan karang hancur berdasarkan famiti
yang ditemukan selama penelitian didominassi oleh famili
AcGrophoridse yaitu 8,35 % dan Stylophoridae 4,11 %.
Fersentase penutupan terkecil ditempati oleh famili
Poritidae yaitu 0,10 %, Dengrophylliidae U,03 % dan
Faviidase 0,05 %. Sedangkan famili Alcyoniidae, Milleporidae
dan Flexauridae tidak didapatkan spesisnya dalam keadaan

hancur (Gambar 14 dan Lampiran 15),.
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| Tabel 8. Pzrsentase penutupan dan persentase panjang
karang hancur pada setiap stasion yang ditemu-
kan selima penelitian
No. Stasion X (cm) PP (%) P (%)
1. A 2.873 15,96 22,65
2 B 2.489 135,83 19,62
3 C 4,753 26,41 37,75
4, o 2.369 15,16 18,68
B E 193 i.11 1,57
Rata-rata 2,536,686 14,09 20,00
Keterangan A = Panjang karang hancur yang tertutup
transek
PP = Persentass penutupan
: P = Persentase panjang karang hancur
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Fersentase penutupan dan parsentsse panjang
karang hancur pada setiap stasion yang ditemukan
selama penelitian

|A = Stasion Sebelah Timur Tenggara pulau; B =
Stasion Sebelah Selatan pulau; C e Stasion
Sebalah Barat Daya pulau; D = Stasion Sabelah
Barat Laut pulau; dan E = Stasion Sebelah

Timur Laut pulau)

I-— -_——



Persentasa PANUTupan setiap jenis karang hancur
pada setiap stasiagn yang ditemukan selama penalitian di-
sajikan pada Lampiran 18.

Famili karang yang mendominasi FErsentase penutupan
karang hancur pada Stasion A adalah famili Stylophoridae
yaitu 11,09 g dan ACropnoricae 3,73 %. Stasion B oleh

ramili Acrophoridae yaitu 7,58 Y dan Stylophoridas 3,02 9.
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Gambar 14, Persentase penutupan dan parssntase panjang

 Keterangan : A = Acrophoridas H = Foritidae
B = Stylophoridase I = Dendrophylliidas
C = Agariciidae J = Fawviidaa
D = Pectinidas = K = Alcyoniidae
E = Epizoanthidae L = Milleporidae
F = Pocillophoridae M = Plexauridas
G = Fungiidae
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Stasion C oleh famili Acrophoridas yaitu 18,49 % dan
Stylophoridae 5,05 4. Stasion 0 oleh famili Acrophoridae
yailtu 10,986 % dan Stylophoridaa 1,40 Y+ Stasion E oleh
famili Acrophoridae yaitu 1,02 4.

Spesis pPenyumbang terbesar pada persentase penutup=-
an kareng hancur untuk famili Acrophoridae adalah Acrophara
formosa dengan rata-rata persentase penutupan 4,59 % dan
persentase tertinggi ditemukan pada Stasion C yaitu 10,59 )

gan untuk famili Stylophoridae adalah Stylophora sp (tidak

didapatkan pada Stasion D dan E) dengan rata-rata persentase
penutupan 4,83 % dan persentase tertinggi ditemukan pads
Stasion A yaitu 8,98 g,

Kehancuran karang di perairan pantai Pulau Barrang
Lompo didugs terutama disebabksan. oleh aktivitas manusia
separtl penangkapan ikan karang dengan menggunakan bahan
pelegak dan benturan fisik askibat aktivitas nelayan gaiam
kegiatan pangumpulan kerang-kersngan yang melekat pada
karang stauvpun yang hidup di sekitsr karang. Bentuk karang
yang banyak ditemukan hancur acalah karang yang bentuknya
sepertl tanduk rusa dan yang bercabang, seagangkan bentux
seperti daun dan yang masif sedikit didapatkan dalam pe-
nelitian ani.

Kehancuran karang diduga sangat kecil oleh pengaruh
aktivitas gelombang ataupun arus. Dugsan ini berdasarkan
hasil pemantauan kecepatan arus yang hanya berkisar entara
3,3 - 38,2 cmydetik, sedangkan menurut whittaen dkk. (1987)

kecepatan arus yang memungkinkan terjadinya kerusakan
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karang berkisar antara 100 - 170 cm/detik pads kedalaman

DII - i mﬂtﬂl‘-

4. Kualitas Kehidupan Karang

Bardasarkan nilai pPersentase penutupan karang hidup
dan dikaitkan dengan kriteria yang dikemukakan oleh upMsC
\1979) dalam Brown (19868) maka secara umum kualitas ke-
hidupan Karang di perairan pantai Fulau Barreng Lompo masih
targolong dalam keadaan. sedang dengan rata-rata tingkat
kahidupan 32,31 S |

Tingkat kehidupan karang pada masing-masing staslon
manpnjukkan bahwa Stasion A, B, C dan O masih targolong
sedang dengan tingkat kehidupan karang berturut=turut
46,28 %, 39,21 %, 31,67 % dan 30,03 % (Tabel 9).

Kondisi kehidupan karang yang telah tergolong jelek
ditemukan pada Stasion E yaitu dengan tingkat kehidupan
karang hanya sebesar 14,35 %. Kondisi kehidupan karang
yang jelek di Stasion E diduga disababkan olaeh penambangan
karang yang lebih intensif dari stasion lainnya yang di-

j lakukan penduduk di sekitar stasion tersebut untuk bahan
bangunan dan pembuatan tenggul penahan gelombang.

FPerbandingan persentase penutupan karang hidup dan
karang mati (utuh dan hancur) pada setiap stasion di per-

E airan pantai Pulau Barrang Lompo disajikan pada Tabsel 9
' dan Gambar 15. Menunjukkan bahwa pads Stasion C parsentase
' penutupan karang mati (utuh dan hancur) lebih besar dari

karang hidup walaupun kualitas kehidupan karang sama dengan
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stasion lainnya kacusli Stasion E. Hal ini berarti di
Stasion C di samping kondisj lingkungannya lebih jelek
yaitu sering mengalami kekeringan, Juga tekanan dari
gktivitas manusia dalam hal ini penangkapan ikan karang
dengan menggunakan bahan peledak lebih besar dibandingkan

dengan stasion lainnya.

Tabel 9. Persentase pefutupan setiap profil karang pada
Setlap stasien di perairan pantal Pulau Barrang
Lompo dan penilaian kondisi atau kualitas kehi=
dupan karang (Menurut UPMSC, 19Y9 dalam Brown,

1966 )

No. Stasion Hidup (%) Mati () T“all-
Utuh  Hancur Jumish () Hzﬁang

14 A 46,28 13,49 15,96 29,45 Sedang

2. B 39,21 19,37 13,83 23,20 Sedang

3. c 31,67 25,33 26,41 52,34 Sedang

4. D 30,03 16,73 13,16 29,89 Sedang

5. E 14;35 3;?5‘ 1;11 4,87 Jalek

Rata=-rata 32,311 15,86 14,09 29,95

Berpedomen pada uraian-uraian di atas, maka dapat
dinyatskan bahwa kondisi kehidupan karang di perairan
pantai Pulau Barrang Lompo pads kedalaman 0,2 - 1,5 m
hanya tergolong sedang kecuali pada Stasion E.

Rendahnya mutu kehidupan karang pada Stasion A, B,
C. dan D oleh sebab tingginya intensitas keyiatan penduduk
dimana akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan karang,

Seperti pengambilan bunga karang dan karang yang bentuknya
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Gambar 15. Perbandingan persentase penutupan karang hidup
dan karsng mati (utuh dan hancur) pada setiap
stasion di perairan pantai Pulau Barrang Lompo
{A = Stasieon Sebelah Timur Tenggara pulau; B =
Stasion Sebelah Selatan pulau; C = Stasion
Sebelah Barat vaya pulau; D = Stasion Sebelah
Barat Laut pulau; dan E = Stasion Sasbelah
Timur Laut pulau)

| Keterangan : §iE = Persentasse penutupan karang hidup

[ = rersentase penutupan karang matai
{utuh dan hancur)

f khusus untuk perhiasan, penambangan karang untuk bahan

 bangunan, kerusakan karang akibat asktivitas penangkapan,
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pengambilan atsu pengumpulan kerang-kerangan yang melekat
atau hidup di sekitar karang yang setiap saat dapat tar=-
injak, selain itu diduga juga disebabkan oleh pencemaran
limbah rumah tanggs yang dapat mengganggu psrtumbuhan karang
dan pengambilan sasmpel biota laut oleh mahasiswa satiap

tahunnya dari berbagei jurusan dan pergurusn tinggi.
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Gambar 16. aeberaps jenis karang keras yang memiliki
bentuk indah dan khas yang dikumpulkan
penduduk di sekitar pantai Barat Pulay Barrang
Lompo {a) jenis karang dari tamill Acrophoridas
dan (b) jenis karang deri famili Fungiidaa

Gambar 17. Karang batu (Madreporaria) yang ditambang
penduduk di sekitar pantai Timur Pulau Barrang
Lompo untuk bahan bangunan dan pembuatan
tanggul penahan gelombang

9. Kondigi Hidrografis dan Tekstur Tanah Dasar

Kondisi hidrografis pereiran pantai Pulau Barrang
Lompo disajikan pada Tabel 10 dan tekstur tanah dasar pantai
pada semua stasion disajikan pada Tabel 11.

FPengukuran berbagai kondisi hidrografis selama

penelitian pads saat surut terendah, didapatkan suhu
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perairan berkisar 28 - 32%: pada Stasion A dan B sedang-
kan pada stasion C: D dan E berkisar antara 28 - 31°%¢.
Nilai ini masih berada dalam kisaran suhu yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan kKarang yaitu berkisar 25 - 35°C {Nontjdi,
1987).

Selain suhu salinitas juga sangat mempengaruhi
pertumbubhan karang. Kisaran salinitas yang diperoleh pada
Stasion A dan B adalah 30 - 32 /00 sedangkan pada Stasion
L., D dan E berkisar antara 29 - 31 0/00. Nilai ini masih
cukup baik bagi pertumbuhan karang, seperti yang dikemuka-
kan oleh Smith (1948) dalam Sukerno dkk. (1983) pbahwa

karang baru dapat Midup dalam kisran salinitas 25 - 40 o/00.

Tabel 10 . Hasil pengukuran beberapa kondisi hidrografis
pada setiap stasion selama penelitian di per-
giran pantai Pulau Barrang Lompo pada kedalam-
an 0,2 = 1,5 m

No . Stasion t (e) S (0/00) Va (cm/det.) K (%)
1. A 29 - 32 30 = 32 4,3 - 38,2 100
2 B 29 - 32 30,5 - 32 3,4 - 25,7 100
LA cC 29 - 31 29 = 31 4,3 = 27,0 100
4., D 28 - 31 29 = 31 4,0 - 32,4 100
Keterangan : t = Subu

S = Salinitas

Va = Kecepatan arus

K = Kacerahan

Kecepatan arus daerah penelitian berkisar antara
3,3 - 38,2 cm/detik diduga masih cukup baik untuk pertumbuh-

@n karang dalam mensuplai makanan dan oksigen sarta
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manghindari terjadinya sedimentasi kecuali pada tempat-
tempat terlindung yang tidak mendspat aktivitas gelombang
dan arus, Menurut Sukarno dkk. (1983) pergerakan air
dapat memberi oksigen yang cukup, olehnya itu pertumbuhan
karang pada tempat yang mengalami aksi gelombang atau arus
yang lebih besar, pertumbuhan karangnya lebih bagus dari
perairan yang terlindung atau tanang.

Kecerahan perairan di pantai Pulsu Barrang Lompo
pada kedalaman U,2 = 1,5 m adalah 100 % keadaan ini sangat
mendukung pertumbuhan karang terjaminnya intensitas foto=-
sintesa oleh zooxanthslla yang bersimbiosa dengan Karang

(Whitten, dkk., 1987 dan Nybakken, 1388).

Tabel 11, Tipe tekstur tanah dasar pada setiap stasion
di perairan pantai Pulau Barrang Lompo

No. Stasion Fersentase berat 1] Tipe testur
Fasir Dabuy Liat

1, A 97,24 2,24 0,52 Berpasir

2. B 97,77 1,78 0,45 Barpasir

3. C 58, 49 1,42 0,19 Berpasir

4., D 97,92 1,12 g, 85 Berpasir

5. E 97,73 1,76 0,51 Berpasir

Selain suhu, salinitas, kecerahan dan arus, tekstur
atau substrat juga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
kKeberadaan indiwvidu atsu koloni karang. mMenurut Sukarno

dkk. (1983) untuk pembantukan koloni baruy diperlukan
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tekstur atsu substrat ¥ang keras. Hasil anzlisa tekstur
tanah dasar pada Setiap stasion didapatkan bahwa semus
Stasion penelitian terdiri dari tekstur berpasir (Tabel 11)
selain itu juga banyak ditemukan pecahan karang mati yang

sangat baik untuk pelekatan planula kareng .
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Organisme karang yang ditemukan di perasiran pantai
FUlEU-EEFFEHg Lompo pada kedalaman 0,2 = 1,5 m saat
Surut terendsh sebanyak 34 Spesis yang berasal dari

2 klas, 5 ordo dan 13 famili. Dari ke=-34 spesis ter-
Sebut terdiri dari 28 spesds karang keras dan & spasia
karang lunak.,

Jumlah spesis pada seliap stasion relatif didominasi
oleh famili Fawviidae, Acrophoridae, dan Alcyoniidae.
Jumlah individu relatif didominasi oleh famili
Acrophoridae, Fungiidae, Faviidae dan Pocillophoridas.
Kepadatan rats-rata individu karang yang hidup adalah
6,79 individu/m® dengan kisaran 3,29 - 10,08 individu/m2
dimana kepadatan individu karang yang tertinggi didapat-
kan pada Stasion Sebslah Barat Days pulau yaitu 10,u8
ind1V1dujm2 dan kepagatan terenagah ditemukan pada
Stasion Sebelah Timur Laut pulau yaitu 3,29 1nuividu;m2.
Famili yang mendominasi pada tiap-tiap stasion relatif
sama, yaitu Acrophoridae, Fungiidase gan Faviidae.
Fersentase penutupan rata-rata karang hidup adalah

32,31 % dengan kisaran 14,35 -~ 40,28 %. Tingkat pe- !
nutupan tertinggl didspatkan pada Stasion Sebelsh Timur
Tenggara pulsu yaitu 46,28 % dan terendah didapatkan
pada Stasion Sebalah Timur Laut pulsu yaitu 14,35 4.

Famili yang mendominasi tingkat penutupan relatif samo
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ada set
F iap stasign ¥Yalitu terdiri dari famili-

Acrophoridas, Stylophoridae dan Faviidas

% dengan kissran 3,75 - 25, 93 %. Tingkat pe-
nutupan tertinggi didapatkan pada Stasion Sebslah Barat
Daya pulau yaitu 25,93 ~ dan tarendah didapatkan pada
Stasion Sebelah Timur Laut pulau yaitu 3,76 %. Famili
yang mendaminasi tingkat penutupan relatif sama pada
S8Tiap stasion yaitu terdiri dari famili Acrophoridas,
Faviidae dan Stylophoridae.

FPersentase penutupan rata-rata karang hancur adalah
14,09 %% dengan kisaran 1,11 = 26,41 %+ Tingkat pe-
Mutupan tertinggi didapatkan peda Stasion Sebelah Barat
Daya pulau yaitu 26,41 % dan terendah pada Stasion
Sebelah Timur Laut pulau yaitu 1,11 %. Famili yang
mendominasi tingkat penutupan setiap stasion relatif
sama yaitu famili Acrophoridae dan. Stylophoridae.
Kehancuran karang didugas terutama oleh aktivitas
nalayan dalam penangkapan ikan karang dengan menggunakan
bahan peledak serta benturan fisik sewaktu pengumpulan
kerang-kerangan pada daerah karang.

Kuslitas kehidupan karang pada semua stasion penelitian

tergolong sedang kecuali pada Stasion Sebelah Timur Laut

pulau yang tarmasuk jelek. Rendahnya kualitas kehidup-

an karang pada Stasion Sebelah Timur Laut pulau olah

aktivitas penambangan karang batu yang dilakukan secara

intensit oleh masyarakat setempat untuk bahan bangunan
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Fenambangan baty karang, pengumpulan

kerang-
rang-kerangan pada daerah karang namun tidak se-

intan i :
Eif d].. Staﬁluﬁ EEIbE-l.ah Timur Laut pulﬂu' -L'JELE.iﬂ

ity diduga juga olash Pencemaran limbah rumah tangga
dan pengambilan sampel biota pantai oleh mahasiswa

dari berbagai perguruan tinggi di Ujung Pandang dalam

rangka Praktek Lapang.

Saran

Perlu adanya pengawasan dan pelarangan penambangan
karang dan pengambilan bunga karang demi terjaminnya
kehidupan karang di semua lokasi.

Mengurangi segala sktivitas manusia, penangkapan ikan
karang dengan menggunakan bahan peledak serta pengambil-
an sampel biota pantai yang tidak rasionil, tarutama
pada lokasi sebelah Timur Laut pulau yang ekosistem

karangnya sudah tergolong jelek.,

Perlu ditetapkan suatu lokasi sebagai daerah terlindung

kecuali dalam kegiatan pendidikan dan penelitian.,

Parlu penelitian tentang transplantasi karang, sebagai

langkah awal dalam usaha menperbaiki atau meningkatksn

kualitas kehidupan

yang jelek akibat aktivitas

karang yany berada dalam kondisi

manusia .
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Lampiran 1, Daarah karang d

di daerah PEraian latak Stasion penelitian

YT .Ifaﬂ Pantai Pulau Barrang Lompo
ARLRGRRT KR TR o TS Ao T

Ryl _ ,
bt TR b A ..|I|| ph Uyl
-\._. -.\ ..II'|I | I:I'III 'II llll_l_l] .L,I I
b ". L] L i

PULAL

. = Terletak di sebelah Timur Tenggara
ARERENEERLE 2 gfﬁzigﬂ g = $ﬂrlatak di sebelah Selatan ¢
srasion C = Terletak di sebelah Barat Daya
. stasion D = Terletak di sebelah Barat Laut
stasion E = Tarletak di sebelah Timur Laut
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Lampiran 3,
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Eg kKeTas yang diperolien

Ctenella chagius
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Lampiran 3, (Lanjutan )

Galaxea ap
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Lampiran 3,
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pavogna decustats

palythoa tubarculosa
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Euplexsura eracta

myllephora platyphylla
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Lampiran 5. Komposisji g

bardasarkan famildi

kan selamag
Pantai pPulay Harrﬂﬂg Lgﬁgglitlan % paraican

NO . Famili Jumlah spesis  Persentase (%)

1. Faviidae 7 2055

2. Acrophoridaa 4 11'?5

3, Alcyoniidae 4 11:?5

44 Dendrophylliidae 3 8,82

5. Fungiidae 3 8,82

6. Foritidae 3 8,82

- 48 Fectinidae 2 5, 88

B. Pocillophoridae 2 5,88

9. Stylophoridas 2 " 5,88

i0. Agariciidae 1 2, 34
11 Epizoanthidae 1 2,94
1., Milleporidae 1 2,94
13, Flexauridae 1 2,94
JUMLAH 34 404, 00

Lampiran 6. Komposisi spesis karang bsrdasarkan ordo
E yang ditemukan selama penelitian di perairan

pantai Pulau Barrang Lompo

Jumlah spesis FPersentase (%)

No . Ordo
79,41
1. Madreporaria af
{Snelaractinla? 11.76
4
2, Alcyonacea . 2'94
8 Zoanthidae 1L 2,94
4. Hydrocorallina i > 94
=T Forgonacea
d 34 100, 00
JUMLAR

N
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Lampiran 7. Komposisi individy g

¥8ng ditemukan s 1 arang berdssarkan famili
pantai ©iama penelitian di
i Pulay Earrang dl perairan

Lompg

No . Famili Jumlah individy Parsentase (i)

1. Acrophoridae 432 g

2. Fungiidae 362 EEFEE .
3 Faviidae 274 15:52 |
4. Focillophoridae 185 11,36

L Stylophoridae 128 7.86 ,;
6. Dendrophylliidas 74 4,54 {:
£a Poritidae 65 3,99 7
8. Agariciidaa 32 1,96

9. Alcyoniidae 30 1,84

10, Milleporidas 20 f,23

i1. Fectinidae 12 U, 74

12, Flexauridae 8 0,49

13. Epizocanthidas Fi 0,43 .

FU ML A H 1.629 100, 00 !

Komposisi individu karang berdasarkan ordo
yang ditemukan sa@lama penelitian di perairan

pantai Pulau Barrang Lompo

Lampiran 8.

No Ordo Junlsh individu Persentase (%)
96,01
1. Madreporaria 1.564
[Ecﬂlaractinia] . 7 5
= Alcyonacea - -
3. Hydrocorallina . g
4. Gorgonacea ” i
=R Zoanthidae
A H 1.629 100,00 |
JuUML

_____-_----------—===a;__-
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Lampiran 13, Peraentasa

kﬂrang hidup herdaﬁarkan famili Yang ditemye
F8rairan pantai

Na , Famili X (em) PP (%) F (%
1. Anrnpharidaa 7.359 B,17 25, 28
2. Stylophoridae E.485 7,19 22,24
i Faviidaa 5.914 6,57 20, 34
4, Alcyoniidaa 2.379 2,64 8,18
5. Foritidae 2,127 2,36 7,32
E. Dendrophylliidag 1.524 1,69 5,24
e Focillophoridas 1.048 1,16 3,60
8. Agariciidas 895 0,99 3,08
9, Fungiidae B35 0,93 2,87

10. Fectinidae 299 0,33 1,03

11. Milleporidae 120 0,13 0,41

12. Flexauridae (=1 0,07 Q.21

13, Eplizoanthidas 38 0, 04 0,13

JUMLAH 29.077 32,31 100, co
Keterangan ; x = Fanjang karang hidup Yang tertutup
transek
PP = Persentase penutupan _
P = Persentase panjang karang hidup
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Lampiran 15,

Fersentasg

karang Nancur berdasa
MukKan selama peneliti
Pulau Barrang Lompo

75

FANuUtupan dan parsentase panjang

rkan famili yeng dite-

an di perairan pantai

NO . Famili X (em) PP (%) P (%)
1. Acrophoridae 7.519 8,35 59,28
2. Stylophoridae 3.701 4,11 29,18
g Agariciidae 624 0,69 4,392
i . Fectinidae 232 0,26 1,83
5. Epizoanthidas 176 0,20 1,39
E. Pocillophoridae 111 0,12 0,88
7 . Fungiidae 103 0,11 0,81
8. Poritidae 88 0,10 0,69
9. Dendrophylliidae 81 0,09 0,64

10. Faviidase 48 0,05 0,38

11. Alcyoniidae = = -

12. Milleporidae = 2 ”

13. Flexauridae - - =

JuUMLAH 12,683 14,09 100,00

Keterangan : X

PF
P

panjang karang hancur yang tertutup

transek

persentasa penutupan
pPersentasa panjang karang hancur
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Skala wany : :
part1kﬂi-ng¥EEEEnégﬁiEgﬁgklﬂss1flkaslkan

Evans, 1985 {(Hutabarat dan
No. Jemis sedimen Ukuran (mm)

i Roulders Y256

2. Gravel 2 - 256

s VErYy toarse gand ;4 - 2

. Coarse gand 0,5 - 1

5 " Medium sand 0,25 - 0,5
6. Fine gand ¢,125 - 0,25
B Very fine sand 0,0625 - 0,125
8. Silt 0,002 - 0,0625
a. Clay 0,0005 - 0,002
10, Dissolved material {0,0005

ut USDA
1 i tiga tekstur tanah dasar menur
Lampiran 20, ?3Elius? dhke: 1885)
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RIWAYAT HIDUFP

CHAIR RaNI, lahir di Soppeng pada tanggal 2 April

1968, anak ketiga dari enam bersasudara dari keluarga

Abd., Gani.

Menyelesaikan Sekolah Dasar Negeri Nomor 71 Rappo
Jawa Kecamatan Tallo pada tahun 1980, Sekolah HMenangah
Fertama Negeri VII Filial Ujung Pandang tahun 1983 dan
Sekolah Menengah Atas Negeri v Ujung Pandang tahun 1986,

Diterima sebagai mahasiswa pada Jurusan Perikanan
Fakultas Paternakan Universitas Hasanuddin melalui SIPEN-
MARU pada tahun 1986 dengan bidang keahlian Manajeman
Sumberdaya Hayati Perairan,

Selama mahasiswa pernah menjadi Asisten Luar Biszsa
pada mata kuliah Fengantar Oceancografi, Avertebrata Air,
Biologi Laut, Fishiologi Hewan Air, Teknologi Hasil
Perikanan I, Ekolegi Perairan dan Oceancgrafi Perikanan,
serta terdaftar sebagai Asisten Laboratorium Biologi Dasar
pada tshun 1990/1991. Aktif pada keglatan k&mahéaiswaan
sebagai anggota Seksi Pendidikan Himpunan Mahasiswa Per-
ikanan Universitas Hasanuddin {HIMARIN-UH) priode 1988/1989
dan berbagai kepanitiaan tingkat Himpunan dan Senat Maha-
siswa Fakultes Peternakan. Terdaftar sebagal mahasiswa
pensrima Beasiswa SUPERSEMAR mulai priode 1987/1988 sampai
pricde 1990,/1991.

Dinyatekan lulus Ujian Lengkap Sarjana Parikanan
Fakultas Petarnakan Universitas Hasanuddin pada tanggal

12 April 1991 dengan predikat Sangat Memuaakan.




